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ABSTRACT 

This study aims to examine the implementation of Islamic Religious Education (PAI) 
learning strategies in improving the religious understanding of students with special 
needs at SLB Kutai Kartanegara. This research uses a qualitative descriptive 
approach to obtain an in-depth understanding of the learning process, student 
characteristics, and factors influencing learning effectiveness. Data were collected 
through observation, interviews, and documentation involving teachers, school 
principals, students, and parents. The results show that the implementation of PAI 
learning strategies is carried out adaptively by considering the diverse abilities and 
needs of students. Learning emphasizes not only cognitive aspects but also 
affective and psychomotor aspects through habituation, direct practice, repetition 
methods, and the use of visual media. Various strategies such as expository, 
demonstration, discussion, and individualized learning have proven effective in 
improving students' religious understanding. However, there are several challenges, 
including limited facilities and varying student conditions. The role of teachers is 
crucial as facilitators, mentors, and role models in creating meaningful and flexible 
learning. Therefore, the success of PAI learning in special schools is highly 
dependent on the teacher’s ability to adapt strategies to student characteristics and 
the support of the surrounding environment. 

Keywords: learning strategies, Islamic education, special needs students  

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi strategi pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam meningkatkan pemahaman keagamaan 
siswa berkebutuhan khusus di SLB Kutai Kartanegara. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif untuk memperoleh gambaran mendalam mengenai 
proses pembelajaran, karakteristik siswa, serta faktor yang memengaruhi 
keberhasilan pembelajaran. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi dengan melibatkan guru, kepala sekolah, siswa, dan 
orang tua. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi strategi pembelajaran 
PAI dilakukan secara adaptif dengan memperhatikan perbedaan kemampuan dan 
kebutuhan siswa. Pembelajaran tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga 
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aspek afektif dan psikomotorik melalui pembiasaan, praktik langsung, metode 
pengulangan, serta penggunaan media visual. Berbagai strategi seperti ekspositori, 
demonstrasi, diskusi, dan pembelajaran individual terbukti efektif dalam 
meningkatkan pemahaman keagamaan siswa. Namun, terdapat beberapa kendala 
seperti keterbatasan sarana prasarana dan kondisi siswa yang beragam. Peran 
guru sangat penting sebagai fasilitator, pembimbing, dan teladan dalam 
menciptakan pembelajaran yang fleksibel dan bermakna. Dengan demikian, 
keberhasilan pembelajaran PAI di SLB sangat ditentukan oleh kemampuan guru 
dalam menyesuaikan strategi pembelajaran dengan karakteristik siswa serta 
dukungan lingkungan sekitar. 
 
Kata Kunci: strategi pembelajaran, pendidikan agama Islam, siswa berkebutuhan 

khusus 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan salah 

satu aspek penting dalam membentuk 

kualitas sumber daya manusia, 

termasuk didalamnya Pendidikan 

agama yang berperan dalam 

membentuk keimanan, ketakwaan, 

dan akhlak peserta didik(Suniarti, 

2025). Pendidikan agama islam tidak 

hanya berorientasi pada pada 

pengetahuan semata, tetapi juga 

menekankan pada pembentukan 

sikap dan perilaku yang sesuai 

dengan ajaran islam(Zahro & Agama, 

2025). Oleh karna itu, pembelajaran 

PAI harus dirancang secara efektif 

agar mampu meningkatkan 

pemahaman keagamaan siswa 

secara menyeluruh, baik dari aspek 

kognitif, efektif, maupun psikomotorik. 

Dalam konteks Pendidikan 

inklusi, siswa disekolah luar biasa 

merupakan bagian dari yang tidak 

terpisahkan dari sistem Pendidikan 

nasional yang memiliki hak yang sama 

untuk memperoleh Pendidikan yang 

layak(randy,agus, 2025). Siswa 

berkebutuhan khusus memiliki 

karakteristik, kemampuan, dan 

hambatan belajar yang berbeda 

dengan siswa pada umumnya, 

sehingga memerlukan pendekatan 

dan strategi pembelajaran yang 

khusus dan adaptif, hal ini menjadi 

tantangan tersendiri bagi guru, 

khususnya dalam menyampaikan 

materi PAI agar dapat difahami 

dengan baik oleh siswa.  

Strategi pembelajaran yang 

tepat sangat berperan dalam 

meningkatkan efektivitas proses 

belajar mengajar(Rahmadani et al., 

2024). Dalam pembelajaran PAI di 

SLB, strategi yang digunakan tidak 
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hanya bersifat teoritis, tetapi juga 

harus mengedepankan praktik langsu

ng, penggunaan media visual, serta 

metode pengulangan agar siswa lebih 

mudah memahami materi yang 

disampaikan. Implementasi strategi 

yang tepat diharapkan mampu praktik 

ibadah sehari-hari. 

Selain itu, keberhasilan 

pembelajaran PAI juga dipengaruhi 

oleh berbagai faktor pendukung, 

seperti kompetensi guru, ketersediaan 

sarana dan prasrana, serta dukungan 

dari lingkungan  keluarga(Aisyah Putri 

& Muhammad Amin, 2025). 

Sebaliknya, terdapat pula faktor 

penghambat yang 

dapat memengaruhi proses pembelaj

aran, seperti keterbatasan fasilitas, 

kondisi siswa yang beragam, serta 

kurangnya perhatian dari lingkungan  

sekitar. Oleh karna itu, perlu adanya 

kajian yang mendalam terkait 

implementasi strategi pembelajaran 

PAI di SLB(Walid & Nada, 2024). 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

implementasi strategi pembelajaran 

PAI dalam meningkatkan pemahaman 

keagamaan siswa di SLB kutai 

kartanegara. Diharapkan hasil 

penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan 

strategi pembelajaran yang lebih 

efektif dan adaptif, serta menjadi 

referensi bagi guru dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

PAI bagi siswa berkebutuhan khusus. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif yang bertujuan 

untuk memahami secara mendalam 

implementasi strategi pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dalam 

meningkatkan pemahaman keagama

an siswa di SLB Kutai Kartanegara. 

Pendekatan ini dipilih karena peneliti 

ingin memperoleh Gambaran nyata 

mengenai proses pembelajaran, 

karakteristik siswa, serta faktor-faktor 

yang memengaruhi keberhasilan 

pembelajaran PAI di lingkungan 

sekolah luar biasa. 

Penelitian dilaksanakan di SLB 

Kutai Kartanegara dengan subjek 

penelitian meliputi siswa 

berkebutuhan khusus, kepala 

sekolah, wali kelas/guru PAI, serta 

orang tua siswa. Pemilihan subjek 

dilakukan secara purposive, yaitu 

berdasarkan pertimbangan bahwa 

pihak-pihak tersebut memiliki 

informasi yang relevan terkait 
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perkembangan siswa dan 

pelaksanaan pembelajaran PAI. 

Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui tiga cara, yaitu 

observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan 

secara langsung dilingkungan sekolah 

untuk mengamati proses 

pembelajaran, interaksi anatar guru 

dan siswa, serta kondisi siswa dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Wawancara dilakukan secara 

mendalam kepada kepala sekolah, 

wali kelas, dalan orang tua siswa guna 

memperoleh informasi terkait strategi 

pembelajaran yang diterapkan, 

perkembangan anak, serta factor 

pendukung dan penghambat dalam 

pembelajaran. Sementara itu, 

dokumentasi digunakan untuk 

melengkapi data berupa catatan, 

arsip, maupun dokumen terkait yang 

relevan dengan penelitian. 

Teknik analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan model 

analisis interaktif, yang meliputi tiga 

tahap, yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan Kesimpulan. 

Reduksi data dilakukan dengan 

memilah dan menyederhanakan data 

yang diperoleh dari hasil observasi 

dan wawancara(Millah et al., 2023). 

Selanjutnya, data disajikan dalam 

bentuk uraian deskriptif agar mudah 

difahami. Tahap terakhir Adalah 

penarikan Kesimpulan berdasarkan 

temuan yang diperoleh selama proses 

penelitian. 

Untuk menjaga keabsahan data, 

penelitian ini menggunakan Teknik 

triangulasi sumber, yaitu membandin

gkan data yang diperoleh dari 

berbagai informan seperti kepala 

sekolah, gur, dan orang tua siswa. 

Dengan demikian, data yang 

diperoleh diharapkan valid dan dan 

dapat dipercaya. Melalui metode ini, 

diharapkan penelitian dapat 

memberikan Gambaran yang 

komprensif mengenai implementasi 

strategi pembelajaran PAI dalam 

meningkatkan pemahaman 

keagamaan siswa di SLB kutai 

kartanegara. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Berdasarkan hasil wawancara 

dan observasi yang telah dilakukan di 

SLB kutai kartanegara, ditemukan 

bahwa proses pembelajaran pada 

dasarnya mengacu pada sistem 

Pendidikan formal yang berlaku 

disekolah umum. Hal ini terlihat dari 

penggunaan perangkat pembelajaran 

seperti rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) sebagai acuan 
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utama dalam kegiatan belajar 

mengajar. RPP tersebut disusun 

berdasarkan kurikulum nasional yang 

berlaku, sehingga secara structural 

tidak berbeda dengan sekolah regular. 

Namun demikian, dalam 

implementasinya terdapat 

penyesuaian yang signifikan untuk 

mengakomodasi kebutuhan dan 

karakteristik peserta didik 

berkebutuhan khusus. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pembelajaran Pendidikan 

agama islam (PAI) di sekolah luar 

biasa (SLB) memiliki karakteristik 

yang berbeda dengan sekolah 

regular. Perbedaan ini terletak pada 

pendekatan, metode, serta strategi 

pembelajaran yang disesuaikan 

dengan kondisi dan kemampuan 

peserta didik berkebutuhan khusus. 

Pembelajaran PAI tidak hanya 

berorientasi pada pencapaian kognitif, 

tetapi juga lebih menekankan pada 

aspek pembiasaan, sikap, dan 

keterampilan dasar keagamaan yang 

dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Pada praktiknya, materi 

pembelajaran agama diberikan secara 

bertahap dan disederhanakan sesuai 

dengan Tingkat kemampuan siswa 

(Harmi, 2022). Guru tidak 

memaksakan pencapaian target 

kurikulum secara penuh, melainkan 

lebih fokus pada pemahaman dasar 

seperti mengenal Tuhan, doa-doa 

keseharian, tata cara beribadah 

sederhana, serta nilai-nilai akhlak. Hal 

ini dilakukan karena setiap siswa 

memiliki Tingkat kemampuan yang 

berbeda-beda, baik dari segi 

intelektual, emosional, maupun sosial. 

Khusus untuk siswa dengan 

disabilitas berat, proses pembelajaran 

menghadapi tantangan yang lebih 

kompleks(Wiratmaja et al., 2025). 

Siswa dalam kategori ini umumnya 

memiliki keterbatasan dalam 

konsentrasi, komunikasi, serta daya 

tangkap terhadap materi 

pembelajaran. Oleh karna itu, 

pembelajaran dirancang secara 

sangat fleksibel, individual, dan 

berulang (repetitive). Guru lebih 

banyak menggunakan pendekatan 

pembelajaran berbasis pengalaman 

langsung, seperti praktik ibadah 

sederhana, penggunaan media visual, 

audio, maupun alat peraga konkret 

untuk membantu siswa memahami 

materi(Arifin & Khasanah, 2026). 

Selain itu, pembelajaran juga 

dilakukan dengan durasi yang lebih 

singkat namun intensif, disertai 

dengan pengulangan materi secara 
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berkala agar siswa lebih mudah 

mengingat. Strategi ini dipadukan 

dengan pendekatan emosional, 

seperti pemberian motivasi, 

penguatan (reinforcement), serta 

suasana belajar yang menyenangkan 

agar siswa tetap tertarik dan tidak 

mudah kehilangan fokus. Dalam 

beberapa kasus, guru juga 

menggunakan metode pembelajaran 

satu per satu (individual teaching) 

untuk memastikan setiap siswa 

mendapatkan perhatian dan 

bimbingan yang optimal(Ningtyas et 

al., 2025). 

Peran guru dalam pembelajaran 

PAI di SLB sangat dominan, tidak 

hanya sebagai penyampai materi 

tetapi juga sebagai pembimbing, 

pendamping, sekaligus model dalam 

penerapan nilai-nilai keagamaan 

(Nureni&Syahrikal, 2025). Guru 

dituntut memiliki kesabaran, 

kreativitas, serta kemampuan dalam 

memahami karakteristik masing-

masing siswa agar proses 

pembelajaran dapat berjalan efektif 

(Ananda et al., 2023). 

Pembelajaran PAI di SLB 

dirancang secara adaptif dan berpusat 

pada kebutuhan peserta didik (Amin et 

al., 2025). Perbedaan kemampuan 

siswa, terutama pada siswa dengan 

disabilitas berat, menjadi dasar utama 

dalam menentukan strategi 

pembelajaran (Amka,n.d.). Pendekat

an yang fleksibel, penggunaan 

metode yang variatif, serta penekanan 

pada pembiasaan nilai-nilai agama 

menjadi kunci keberhasilan dalam 

meningkatkan pemahaman dan 

praktik keagamaan siswa di 

lingkungan SLB (andien 

rahwandira&iksan, 2024). 

Berdasarkan berbagai strategi 

pembelajaran, terdapat beberapa 

pendekatan yang dapat diterapkan 

dalam pembelajaran, khususnya 

dalam konteks pendidikan di sekolah 

luar biasa (SLB). Salah satu strategi 

yang digunakan adalah strategi 

ekspositori, yaitu guru menyampaikan 

materi secara langsung melalui 

ceramah dan penjelasan dengan 

menggunakan bahasa yang 

sederhana serta contoh konkret agar 

mudah difahami oleh siswa(Najwa, 

Angreni, 2025). Selain itu, strategi 

demonstrasi dan praktik juga sangat 

efektif, terutama dalam pembelajaran 

ibadah seperti wudu, salat, dan 

membaca doa, di mana guru terlebih 

dahulu memberikan contoh, kemudian 

siswa menirukan dengan bimbingan 

secara bertahap (Fatimah, 2025). 
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Selanjutnya, strategi diskusi dan 

tanya jawab memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk aktif 

berpartisipasi, baik dalam 

mengajukan pertanyaan maupun 

berbagi pengalaman keagamaan 

sederhana. Hal ini dapat melatih 

keberanian siswa serta membantu 

mereka memahami materi secara 

lebih mendalam (Nafiah et al., 2024). 

Dalam mendukung proses 

pembelajaran, penggunaan media 

juga menjadi strategi yang penting, 

seperti gambar, video, audio, maupun 

aplikasi Islami yang disesuaikan 

dengan kebutuhan siswa SLB 

(Khotimah, Kurnia, n.d.). Media 

tersebut dapat membantu 

meningkatkan minat belajar, misalkan 

melalui video animasi kisah nabi yang 

lebih menarik dan mudah difahami. 

Selain itu, strategi pembelajaran 

kooperatif juga diterapkan dengan 

melibatkan siswa dalam kelompok 

kecil untuk saling membantu dan 

bekerja sama, sehingga dapat 

menumbuhkan rasa empati dan 

kebersamaan di antara mereka (Kasih 

& Pendidikan, 2025). Strategi 

pembelajaran kontekstual juga tidak 

kalah penting, yaitu dengan 

mengaitkan materi Pendidikan Agama 

Islam dengan kehidupan sehari-hari 

siswa, seperti membiasakan 

membaca doa sebelum makan atau 

sebelum melakukan aktivitas lainnya 

(Santi, 2022). Terakhir, strategi 

pembelajaran individual menjadi 

pendekatan yang sangat penting, 

terutama bagi siswa berkebutuhan 

khusus, karena memungkinkan guru 

untuk menyesuaikan pembelajaran 

dengan kemampuan, kebutuhan, dan 

karakteristik masing-masing siswa. 

Dengan penerapan berbagai strategi 

tersebut, diharapkan proses 

pembelajaran dapat berjalan lebih 

efektif dan mampu mengakomodasi 

keberagaman kemampuan peserta 

didik di SLB. 

Pendidikan Agama Islam (PAI) 

dalam konteks Sekolah Luar Biasa 

(SLB) Kutai Kartanegara merupakan 

suatu proses pembelajaran yang 

dirancang secara sadar, terencana, 

dan sistematis untuk membimbing 

peserta didik berkebutuhan khusus 

agar mampu mengenal, memahami, 

menghayati, serta menerapkan ajaran 

Islam sesuai dengan kemampuan 

masing-masing. Dalam praktiknya, 

PAI di SLB tidak hanya berfokus pada 

penyampaian materi keagamaan 

secara teoritis, tetapi lebih 

menekankan pada pembentukan 

sikap, pembiasaan perilaku, serta 
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pengalaman langsung dalam 

menjalankan ajaran Islam dalam 

kehidupan sehari-hari (Remanita, 

n.d.). 

Dalam menentukan strategi 

pembelajaran yang tepat, khususnya 

pada pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) di Sekolah Luar 

Biasa (SLB), terdapat beberapa 

prinsip penting yang perlu 

diperhatikan agar proses 

pembelajaran berjalan efektif dan 

bermakna. 

Prinsip pertama Adalah 

kesesuaian dengan tujuan 

pembelajaran. Strategi yang dipilih 

harus mampu mendukung 

tercapainya tujuan utama PAI, yaitu 

tidak hanya meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap ajaran 

Islam, tetapi juga mendorong mereka 

untuk mampu mengamalkan nilai-nilai 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari 

(Ilmiah & Pendidikan, 2026). Oleh 

karna itu, pembelajaran tidak cukup 

berfokus pada aspek kognitif, 

melainkan juga harus menyentuh 

aspek efektif dan psikomotorik. 

Prinsip kedua Adalah 

kesesuaian dengan karakteristik dan 

kebutuhan siswa SLB yang sangat 

beragam. Setiap siswa memiliki 

kemampuan, hambatan, serta gaya 

belajar yang berbeda, sehingga 

strategi pembelajaran harus bersifat 

fleksibel dan adaptif (Fatimah & 

Kusumawati, 2025). Guru perlu 

memahami kondisi masing-masing 

siswa agar dapat menentukan 

pendekatan yang paling sesuai, baik 

melalui pembelajaran individual, 

kelompok kecil, maupun penggunaan 

metode yang lebih konkdan 

sederhana. 

Prinsip ketiga berkaitan dengan 

keterjangkauan dan ketersediaan 

sarana serta media pembelajaran. 

Strategi yang di dipilih harus realistis 

untuk diterapkan sesuai dengan 

kondisi sekolah, baik dari segi 

fasilitias, waktu, maupun sumber daya 

yang tersedia (Nirmayanthi, 2023). 

Penggunaan media pembelajaran 

yang sederhana namun efektif, seperti 

gambar, alat peraga, atau media 

audiovisual, dapat menjadi alternatif 

untuk mendukung pemahaman siswa 

tanpa harus bergantung pada fasilitas 

yang kompleks. 

prinsip keempat menekankan 

pentingnya kreativitas dan inovasi 

guru dalam mengelola pembelajaran 

(Mea et al., 2024). Guru dituntut untuk 

mampu menyajikan materi secara 

menarik dan variatif agar siswa tidak 

merasa bosan. Kreativitas ini dapat 
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diwujudkan melalui penggunaan 

metode yang beragam, permainan 

edukatif, cerita Islami, maupun 

kegiatan praktik langsung yang 

melibatkan siswa secara aktif. 

kelima adalah integrasi nilai-nilai 

Islami dalam setiap proses 

pembelajaran. Strategi yang 

digunakan tidak hanya bertujuan 

untuk menyampaikan materi, tetapi 

juga harus mengandung nilai-nilai 

moral dan spiritual yang dapat 

membentuk karakter siswa. Dengan 

demikian, pembelajaran PAI tidak 

hanya menghasilkan siswa yang 

mengetahui ajaran agama, tetapi juga 

mampu menerapkannya dalam sikap 

dan perilaku sehari-hari 

(Mahbubi&sa’diyah, 2024). 

 

D. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian, 
dapat disimpulkan bahwa 
implementasi strategi pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SLB 
Kutai Kartanegara telah dilaksanakan 
secara adaptif dan berpusat pada 
kebutuhan peserta didik berkebutuhan 
khusus. Pembelajaran tidak hanya 
menekankan aspek kognitif, tetapi 
juga aspek afektif dan psikomotorik 
melalui pembiasaan, praktik langsung, 
serta penguatan nilai-nilai keagamaan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Berbagai strategi seperti ekspositori, 
demonstrasi, praktik, penggunaan 

media visual, pembelajaran individual, 
dan pendekatan emosional terbukti 
efektif dalam membantu 
meningkatkan pemahaman 
keagamaan siswa, meskipun terdapat 
tantangan seperti keterbatasan 
kemampuan siswa dan sarana 
prasarana. Peran guru menjadi sangat 
penting sebagai fasilitator, 
pembimbing, dan teladan dalam 
menciptakan pembelajaran yang 
kreatif, fleksibel, dan bermakna. 
Dengan demikian, keberhasilan 
pembelajaran PAI di SLB sangat 
ditentukan oleh kemampuan guru 
dalam menyesuaikan strategi 
pembelajaran dengan karakteristik 
siswa serta dukungan lingkungan 
yang memadai. 
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